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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami Panjatkan Kehadirat Allah SWT, karena berkat
rahmat dan karunia-Mya kami dapat menyelesaikan Laporan Keuangan Badan
Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun Anggaran 2022.

Laporan Keuangan Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
Anggaran 2022 disusun dimaksudkan sebagal Pertanggunglawaban terhadap
Pelaksanaan yang didanai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) Pada tahun Anggaran 2022, disamping untuk mewujudkan manajemen
Pemerintahan yang efektif transparan dan akuntabel, dengan adanya Laporan
tahunan ini dapat dipergunakan sebagai bahan pembuatan Laporan Keuangan
Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota.

Laporan Keuangan Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
2022 memuat Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Neraca,
Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

Kami Menyadari bahwa Laporan Keuangan Badan Keuangan Kabupaten
Lima Puluh Kota Tahun 2022 masih mempunyai kekurangan, untuk itu kami
menerima masukan dan kritik dari berbagal pihak, Akhimya semoga Laporan
Keuangan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Sarilamak, Februari 2022
KEPALA BADAN KEUANGAN
‘, KABUPATEN LIMA PULUH KﬂTli'

WIN ENDI,SE,MM
NIP. AS650417 199303 1 006




PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota yang
terdiri dari (a) Laporan Realisasi Anggaran, (b) Laporan Operasional, (c) Neraca,
(d) Laporan Perubahan Ekuitas dan (e) Catatan Atas Laporan Keuangan Tahun
Anggaran 2022 sebagaimana terlampir adalah tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut disusun berdasarkan sistim Pengendalian
intern yang memadai, dan isinyatelah menyajikan informasi Pelaksanaan
Anggaran, Posisi Keuangan dan catatan atas Laporan Keuangan secara layak
sesuai dengan Standar Akuntabilitas Pemerintahan

Sarilamak, Februari 2022
KEPALA BADAN KEUANGAN
( KABUPATEN LIMA PULUH HﬂTAi

P u

WIN ENDI,SE,MM
NIP. A9690417 199303 1 006
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1.1

1.2

BAB |

PENDAHULUAN

Tugas Pokok Dan Fungsi Badan Keuangan

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor

Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor 15 Tahun 2016

Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, Badan Keuangan

mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang

pengelolaan keuangan daerah.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Badan Keuangan menyelenggarakan

fungsi :

a. Perumusan kebljakan teknis di bidang pendapatan, pengelolaan
keuangan dan aset daerah ;

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
pendapatan, pengelolaan keuangan dan asset daerah ;

c. Pembinaan dan pelaksanaan urusan di bidang pengelolaan keuangan
daerah ;
Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Badan;

e. Pelaksana tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan ruang
lingkup bidang tugasnya.

Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Badan Keuangan disusun dimaksudkan sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan DPA dan DPPA tahun anggaran
2022, sehingga diharapkan terwujud transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan anggaran di satuan kerja yang bersangkutan.

Laporan Keuangan yang disusun meliputi Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas
Laporan Keuangan.

Laporan Realisasi Anggaran menyajikan informasi tentang anggaran dan
tingkat ketercapaian target yang telah disepakati antara legislatif dan
eksekutif, Sedangkan Mecara merupakan laporan yang menggambarkan
posisi keuangan (aset, kewajiban dan ekuitas dana) per tanggal laporan.




1.3

1.4

Laporan keuangan menyajikan secara wajar dan mengungkapkan secara
penuh kegiatan Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota dan sumber
daya ekonomis yang dipercayakan, serta menunjukkan ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan. Dengan demikian, Laporan keuangan
diharapkan dapat menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para
pengguna laporan dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan.

Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan

Dalam proses penyusunan Laporan Keuangan tahun anggaran 2022 Badan
Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota berpedoman kepada Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor &4 tahun 2013 tentang Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah. Disisi
lain penyusunan dan pelaksanaan DPA dan DPPA mengacu kepada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 tahun 2020 Tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah. Mengingat terdapat perbedaan
struktur akun belanja dari kedua peraturan tersebut maka dalam penyajian
laporan keuangan dilakukan langkah konversi atau pemetaan. Konversi
dilakukan dengan cara menaksir kembali (trace back ) pos-pos laporan
keuangan.

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

Landasan hukum yang mendasari penyusunan Laporan Keuangan tahun

2022 adalah seperangkat ketentuan perundang-undangan berikut :

- Undang-Undang Dasar Rl 1945 sebagaimana telah diubah dengan
Perubahan Keempat Undang-Undang Dasar 1945;

- Undang- Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan

Negara;

- Undang-Undang MNomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

- Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2009 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;




Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri MNomor 64 Tahun 2013 Tentang
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada
pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 Tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Bupati Lima Puluh Kota Nomor 99 Tahun 2021 Tentang
Perubahan Ketujuh atas Peraturan Bupati Lima Puluh Kota Nomor 23
Tahun 2014 Tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah.

1.5 Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan penjelasan naratif atau rincian

dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, dan Neraca.
Catatan atas Laporan Keuangan meliputi hal-hal sebagai berikut :

L
1.1

1.2
1.3
1.4
1.5.

1.

2.1
2.2
2.3

I11.
3.1
3.2

4.1
4.2

Pendahuluan

Tugas pokok dan fungsi Dinas Pendapatan pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah ;

Maksud dan Tujuan penyusunan laporan Keuangan;

Prosedur penyusunan laporan Keuangan;

Landasan hukum penyusunan laporan Keuangan;

Sistimatika penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

Ekonomi Makro, Kebijkan keuangan dan pencapaian target Kinerja
APBD

Ekonomi Makro;

Kebijakan Keuangan;

Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD

Ikhtisar Pencapaian Kinerja keuangan

Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja keuangan ;

Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah
ditetapkan;

Kebijakan Akuntansi
Entitas akuntansi dan Entitas Pelaporan
Basis Akuntansi yang Mendasari Laporan Keuangan




4.3
4.4
4.5
4.6

3.1
.
5.3

VI

Prinsip Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
Pengakuan Unsur Laporan Keuangan

Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan dengan Ketentuan yang Ada
Dalam Standar Akuntansi Pemerintah

Penjelasan Pos-pos Laporan Keuangan

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja

Laporan Operasional

Neraca

Penjelasan atas informasi-informasi Non Keuangan

Penutup.




2. 1.

BAB 1I
EKONOMI MAKRO, KEBLJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN
TARGET KINERJA APBD

Ekonomi Makro

Asumsi makro ekonomi yang digunakan oleh Kabupaten Lima Puluh Kota
membutuhkan biaya yang cukup besar dalam upaya memacu
pembangunan, sehingga Badan Keuangan perlu menggali pendapatan
daerah yang ada pada Kabupaten Lima Puluh Kota terutama dengan
menggali pendapatan asli daerah (PAD), dana perimbangan dan lain-lain
pendapatan asli daerah yang sah, sehingga dengan meningkatnya jumilah
PAD dapat mempengaruhi kualitas otonomi daerah yang menuntut
ketergantungan terhadap pemerintah pusat berkurang.

Sesuai dengan tugas pokok dalam menyelenggarakan Pemerintah Daerah,
Badan Keuangan diharapkan mampu memberikan pelayanan administrasi
bagi pengelolaan keuangan daerah demi terciptanya administrasi keuangan
daerah yang tertib sesuai dengan peraturan yang berlaku.

2.2. Kebijakan Keuangan
2.2.1 Kebijakan Pendapatan :

Untuk mewujudkan peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Lima
Puluh Kota, dilakukan Strategi dan Kebijakan sebagai berikut:

Strategi
1. Meningkatkan penerimaan pajak daerah
2. Meminimalisir kebocoran retribusi daerah
3. Penyesuaian dasar pengenaan pajak
4.Peningkatan basis data perpajakan
5.Memperluas basis penerimaan retribusi daerah
6. Melakukan efisiensi pemungutan
7.Meningkatkan penerimaan dengan memperbaiki perencanaan
8.Meningkatkan pengawasan
Kebijakan

1. Intensifikasi dan ekestensifikasi pajak daerah



Menerapkan uang elekironik

Melakukan pemutakhiran Zona Nilai Tanah

Optimalisasi belanja

Penjualan aset atau Rusilah

Memanfaatkan fasilitasi hutang jangka pendek dan jangka menengah

;o kW

sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.2.2. Kebijakan Belanja

Berkaitan dengan kondisi pendapatan sebagaimana diuraikan di atas dan

dikaitkan dengan permasalahanfisu yang dihadapi maka kebijakan-kebijakan
belanja daerah diarahkan sebagal berikut :

1. Optimalisasi belanja barang dan jasa dan meningkatkan belanja yang

berorientasi pada kebutuhan masyarakat

. Mengalokasikan anggaran wuntuk pengadaan sarana dan prasarana

pendukung peningkatan pendapatan daerah.

. Memenuhi mandatory spending sesuai dengan peraturan perundang-

undangan sebagai berikut :

a.alokasi Dana Desa (ADD) minimal 10 % dari Dana Perimbangan setelah
dikurangl DAK diluar Bantuan Keuangan Bersifat Khusus.

b.anggaran untuk pendidikan minimal sebesar 20% dari Volume Anggaran
APBD tiap tahunnya dengan fokus pada penuntasan WAJAR DIKDAS 9
tahun dan menciptakan pendidikan yang berkualitas dan terjangkau.

c. belanja pada urusan kesehatan 10% dari Total belanja setelah dikurangi
belanja pegawai

. Mengalokasikan belanja pegawai yang merupakan belanja kompensasi,

dalam bentuk gaji dan tunjangan, serta penghasilan lainnya yang diberikan

kepada Pegawal Negeri Sipil yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

. Mengalokasikan belanja bagi hasil kepada pemerintahan nagari sebesar 10

% yang digunakan untuk menganggarkan dana bagi hasil yang bersumber

dari pendapatan kabupaten kepada nagari sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan. Belanja bagi hasil dilaksanakan secara proporsional,

guna memperkuat kapasitas fiskal pemerintahan nagari dalam melaksanakan

otonomi daerah dengan mempedomani ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

. Mengalokasikan belanja bantuan keuangan kepada pemerintahan nagari

sesuai amanat UU No. 6 Tahun 2014 yang digunakan untuk menganggarkan

6



bantuan keuangan yang bersifat umum atau khusus dari kabupaten kepada

pemerintah nagari, dan kepada pemerintah daerah lainnya. Belanja bantuan
keuangan kepada Pemerintah Nagari diarahkan dalam rangka mendukung
Kebijakan Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota,

. Mengalokasikan belanja tidak terduga yang merupakan belanja untuk
kegiatan yang sifatnya tidak biasa atau tidak diharapkan berulang seperti
penanggulangan darurat bencana alam dan bencana sosial yang tidak
diperkirakan sebelumnya, termasuk pengembalian atas kelebihan
penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya yang telah ditutup.

8. Penyediaan anggaran untuk penyempurnaan penerapan E Gov

2.3. Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD

Salah satu pendekatan yang ditempuh dalam penyusunan DPA dan
DPPA Badan Keuangan adalah pendekatan kinerja. Melalui pendekatan ini,
setiap alokasi biaya yang direncanakan/dianggarkan dalam DPA dikaitkan
dengan tingkat pelayanan atau hasil yang diharapkan dapat dicapai.
Dengan demikian, DPA Badan Keuangan disusun berdasarkan sasaran
tertentu yang hendak dicapai dalam satu tahun anggaran.

Dalam rencana kerja tahun 2022, Badan Keuangan menetapkan 4
Program yang didukung oleh ... kegiatan yaitu :

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten,/ Kota;
2)  Program Pengelolaan Keuangan Daerah;

3) Program Pengelolaan barang Milik Daerah;

4) Program Pengelolaan Pendapatan Daerah.

Ke Empat (4) Program tersebut pada umumya telah mencapai realisasi
kinerja yang cukup baik, dengan persentase keuangan rata-rata sebesar
95,45 %.




BAB I1I
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

3.1. Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan

3.1.1. Pendapatan

Dalam Tahun Anggaran 2022 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Badan
Keuangan direncanakan dengan Pendapatan berjumiah Rp. 1.265.237.217.601,-
dan belanja berjumlah Rp. 208.058.348.615,-
Rp. 1.077.447.576.371,-.

Untuk mendapat gambaran tentang realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Badan Keuangan dan PPKD Tahun Anggaran 2022 dapat dilihat pada
tabel 3.1, berikut ini :

dengan surplus sebesar

Tabel 3.1. Anggaran dan Realisasi Pendapatan Badan Keuangan dan PPKD

1.265.237.217.601, 00

Tahun 2022
JENIS PENDAPATAN " ANGGARAN REALTSASI T
Pajak Daerah 46.453.574.884,00 26.017.229.440,00 | 56,01
- Retribusi Daersh 120.000.,000,00 142.743.500,00 118,95
Hasil Pengedolaan Kekayasn g 4.493,233.016,00 4.439.285,064,00 98,80
Diipisahkan
- Lain—lain PAD yang Sah
1 PAD yang 14.577.004.140,00 5.450.662.149,64 37,39
PENDAPATAN ASLI DAERAH 65,643.812.040,00 36.049.920.153.64 54,92
- Pendapatan bansfer pemenntah | 1.109.150.733.000,00 1.055.370.711.812,00 | 95,15 |
pusat
Perdapatan tranfer antar daersh 75.029.448_644,00 72.667.913.776,00 96,85
PENDAPATAN TRANFER 1,184, 180.181.644,00 1.128.036.525.588,00 95,26
Pendapatan hibah 25688442 241,00 13.091.614.016,00 | 50,96 |
Laindain  pendapatan  sesua 61.161.206.760,00 57.146,075.028,00 93,44
dengan  kelenbsan  perundang:
undangan
LAIN LAIN PENDAPATAN | 15.413.223.917,00 14.514.513.770,00 | T ea17
DAERAH YANG SAH
Jumiah Pendapatan Rp. Rp. | 93,15

1.178.556.701.046, 64




Sedangkan Untuk mendapat gambaran tentang realisasi Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Badan Keuangan Tahun Anggaran 2022 dapat dilihat pada

tabel 3.2. berikut ini :

Tabel 3.2. Anggaran dan Realisasi Pendapatan Badan Keuangan Tahun 2022

JENIS PENDAPATAN ] ANGGARAN REALISAST %
Pajak Daerah 46,453 574,884.00 26,017.229.440,00 56,01
Retritusi Dasrah 1240.000.000,00 142, 743.500,00 118,95
Hasdl Pengelolaan  Kelaysan yg 4,493,233.016,00 4.439.2685.064,00 98,80
Dipisahian
Lain - tain PAD yang Sah 14.577.004.140,00 5.450.662.149,64 37,39
PENDAPATAN ASLI DAERAH 65.643.512.040,00 36.049.920.153.64 54,92

Untuk pajak daerah secara keseluruhan realisasi mencapai 56,01 % dari target
yang ditetapkan dalam APBD 2022. Pajak-pajek yang mempunyai persentase
realisasi terbesar adalah Pajak Penerangan Jalan 98,36%. Sedangkan pajak
daerah dengan persentase paling kecil adalah pajak Reklame Melekat/Stiker

sebesar 2,50%.

3.1.2. Belanja

Total realisasi belanja Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota tahun
anggaran 2022 sebesar Rp. 196.281.683.712,00. Jumlah tersebut mencapai
94,34 % dari anggaran yang telah ditetapkan yaitu Rp. 208.058.348.615,00

dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.1. Anggaran dan Realisasi Belanja Badan Keuangan Tahun 2022

BELANIA TRANSFER |

JENIS BELANIA ANGGARAN REALISAS] L
BELAMJA DAERAH 208.058.348.615,00 | 196.281.683.712,00 94,34
BELANJA OPERASI 39.481.715.319,00 36.491.462.122,00 92,43
Belanja Pegawal 29,.773.117.369,00 27.520.133.456,00 | 64,01
Belanja Barang dan lasa 10,208,597 950,00 | 8.971.328.566,00 87,88
Belama Hibah
BELANJA MODAL 457.500.000,00 377.763.273,00 82,57
Belanja Modal Peraiatan dan 457,500.000,00 377.763.273,00 82,57
Mesn
Befanja Modad Jalan, Jaringan,
dan Irigasi

1.587.990,439,00 708.965.000,00 44,65
BELATA TTIVUE VeI 1.567.990.439,00 708.965.000,00 44,55
Belanja Tidak Terduga 166.531.142.857,00 | 158.703.493.317,00 95,30




Befanja Bantuan Keuangan 161.1.26.038, 500,00 156.773.184.445,00 a7.30

‘Belanja Bagi Hasil 5.405.104.357,00 1.93u.3u&w}£if}" 35,71
Jumiah Belanja 207.926.218.234,00 | 198.460.962.479,00 | 95;45|

Pada Belanja pegawal dari vyang  dianggarkan  sebesar
Rp. 29.273.117.369,00 terealisasi sebesar Rp. 27.520.133.456,00 atau sebesar
94,01 %. Sedangkan pada belanja barang dan jasa dar anggaran yang
direncanakan yaitu sebesar Rp. 10.208.597.950,00 terealisasi sebesar Rp.
8.971.328.666,00 atau sebesar 87,88%, belanja modal anggaran sebesar Rp.
457.500.000,00 terealisasi sebesar Rp. 377.763.273,00 atau sebesar
82,57%, belanja tidak terduga dari anggaran yang direncanakan sebesar Rp.
1.587.990.439,00 terealisasi sebesar Rp. 708.965.000,00 atau sebesar
44,65 % dan untuk belanja tranfer darl anggaran yang direncanakan sebesar
Rp. 166.531.142.857,00 terealisasi sebesar Rp. 156.773.184.449,00, atau
sebesar 95,45%.

3.2. HAMBATAN DAN KENDALA YANG ADA DALAM PENCAPAIAN
TARGET YANG TELAH DITETAPKAN.

Sebagian besar kegiatan tidak mengalami hambatan dalam pelaksanaan dan
dalam pencapaian target yang telah ditetapkan, kecuali untuk kegiatan sebagal
berikut :

a. Kegiatan pengelolaan barang milik daerah, realisasi sebesar 73,03%.
Rendahnya penyerapan dana pada kegiatan ini karena :

- Lamanya kelengkapan data pendukung dari OPD, Sekolah dan
Puskesmas untuk pendaftaran pensertifikatan tanah sehingga waktu
didaftarkan pada bulan November permohonan pendaftaran sertifikat
tanah tidak diterima oleh BPN dan telah dilakukan koordinasi dengan
BPN, pendaftaran dapat dilakukan di Tahun 2023.

- Penilaian terhadap kendaraan yang akan dilelang belum terlaksana dan
telah dibuatkan SK Kepala Daerah untuk tim Penilai Barang Daerah.

b. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah dengan realisasi sebesar 78,68%. Rendahnya penyerapan
anggaran karena adanya pelaksanaan kegiatan yang prioritas dari
Kabupaten Lima Puluh Kota.
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Sedangkan untuk pendapatan, terdapat beberapa pos pajak yang belum
mencapai target, yaitu :

a. Pajak Hotel
Penerimaan untuk pajak ini sebesar Rp. 45.151.000,00 atau 7,25 % dari
jumlah yang ditargetkan yaitu sebesar Rp. 622.960.000,00.
Rendahnya realisasi Pajak Hotel ini disebabkan masih dirasakannya
pengaruh pandemi Covid-19 yang berlanjut sampai dengan tahun 2022,
dimana pada saat libur kebijakan pemerintah menutup pada waktu
tertentu tempat-tempat pariwisata, selain itu juga diakibatkan belum
semua usaha hotel dan sejenisnya yang berizin.

b. Pajak Reklame
Penerimaan untuk pajak ini sebesar Rp. 181.047.300,00 atau 54,06 %
dari jumiah yang ditargetkan yaitu sebesar Rp. 202.500.000,00.
Rendahnya realisasi Pajak Reklame ini disebabkan karena reklame yang
ada sudah tidak melakukan kegiatan usaha lagi. Disamping itu reklame
yang memberikan kontribusi dalam membayar pajak adalah reklame
papan/billboard dan reklame kain, serta tidak ada penambahan
pemasangan,

c. Pajak Mineral Bukan Logam
Penerimaan untuk pajak ini sebesar Rp. 5.816.458.339,00 atau 51,47% %
dari jumiah yang ditargetkan yaitu sebesar Rp. 11.300.000.000,00.
Rendahnya realisasi Pajak Mineral Bukan Logam disebabkan pada tahun
2021 banyaknya pemotongan anggaran sehingga proyek proyek belanja
modal banyak yang berkurang di Kabupaten Lima Puluh Kota.

d. Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan
Penerimaan untuk pajak pada tahun ini sudah terjadi peningkatan diman
pada tahun 2021 sebesar Rp 1.721.940.211,00 dan pada tahun 2022
sebesar Rp. 1.840.918.838,00
Tidak tercapainya target yang direncanakan disebabkan karena masih
banyak ditemui data objek pajak yang harus dilakukan pembaharuan dan
pemutakhiran data, kurangnya kerja sama kolektor PBB dan kurangnya
kesadaran wajib pajak dan perlunya peningkatan penagihan pajak serta
adanya pandemic Covid-19 dan belum komprominya masyarakat dengan
system online, masih banyak kendala baik di pihak Bank ataupun pada
pemerintah daerah.
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e. Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB).
Penerimaan untuk pajak ini sebesar Rp 2.829.144.794,00 atau 60,84 %
dari jumlah yang ditargetkan yaitu sebesar Rp 4.650.000.000,00.
Rendahnya realisasi jenis pajak ini disebabkan karena berkurangnya
pengurusan atau proses balik nama atau peralihan hak atas tanah dan

bangunan di tengah-tengah masyarakat, dan juga disebabkan tingginya
angka pengangaran sehingga realisasi terlihat rendah, kalau dibandingkan
dengan tahun 2021 jumlah realisasi hampir sama dengan tahun 2022.
f. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah.

Penerimaan dari Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah ini sebesar Rp
5.404.303.684,64 atau sebesar 37,07 % dari jumlah yang ditargetkan Rp
14.577.004.140,00. Rendahnya realisasi disebabkan kurangnya peran
perusahaan sebagai sumber pendapatan daerah dan tingginya derajat
setralisasi dalam bidang perpajakan, karena semua jenis pajak yang
paling produktif baik langsung maupun tidak langsung ditarik oleh pusat.
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4.1

4.2

BAB IV
KEBIJAKAN AKUNTANSI

Entitas Akutansi dan Entitas Pelaporan

Entitas akuntansi merupakan unit pada pemerintahan yang mengelola
anggaran, kekayaan, dan kewajiban yang menyelenggarakan akuntansi
dan menyajikan laporan keuangan atas dasar akuntansi yang
diselenggarakannya.

Entitas pelaporan merupakan unit pemerintahan yang terdiri dari satu
atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan wajib menyajikan laporan keuangan yaitu
pemerintah daerah dan satuan organisasi di lingkungan pemerintah
daerah atau organisasi lainnya, jika menurut peraturan perudang-
undangan satuan organisasi dimaksud wajib menyajikan laporan
keuangan.

Dalam penetapan entitas pelaporan, perlu dipertimbangkan syarat
pengelolaan, pengendalian, dan penguasaan suatu entitas pelaporan
terhadap asset, yurisdiksi, tugas dan misi tertentu, dengan bentuk
pertanggungjawaban dan wewenang yang terpisah dari entitas
pelaporan lainnya.

Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan

Keuangan

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan, maka basis akuntansi yang digunakan

dalam penyusunan Laporan keuangan adalah basis akuntansi akrual.

« Basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2015
adalah b tahun anggaran yang menjadi hak Pemerintah Daerah dan
tidak perlu dibayar kembali oleh Pemerintah Daerah. Akuntansi
pendapatan dilaksanakan berdasarkan azas bruto yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto.

Belanja meliputi semua pengeluaran melalaul Kas Daerah yang
mengurangi Ekuitas dalam periode Tahun Anggaran, yang tidak akan
diperoleh pembayarannya kembali oleh Pemerintah Daerah. Belanja
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4.3

duakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari Kas Daerah. Khusus
pengeluaran melalui Bendahara Pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut
disahkan oleh pihak yang memiliki fungsi perbendaharaan.

« Penyajian Aset, kewajiban dan ekuitas pada Neraca berdasarkan
basis akrual.
Aset merupakan sumber daya ekonomi yang dikuasai danfatau
dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
dimana manfaat ekonomi dan/atau social dimasa depan diharapkan
dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta
dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya non
keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat
umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alas an
sejarah dan budaya.
Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah, Sedangkan Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah
yang merupakan selisih antara Aktiva dan hutang.
Mutasi pos-pos Aset, Kewajiban dan Ekuitas di Neraca diakui dan
dicatat pada saat terjadinya transaksi atau pada saat kejadian atau
kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan Pemerintah Daerah
tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar.

» Basis akrual juga digunakan dalam penyusunan Laporan Operasional
(LO) dan Laporan Perubahan Ekuitas (LPE).

Prinsip Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

Prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan dimaksudkan sebagal
ketentuan yang dipahami dan ditaati oleh pembuat standar dalam
penyusunan standar akuntansi, oleh penyelenggara akuntansi dan
pelaporan keuangan dalam melakukan kegiatannya, serta oleh
pengguna laporan keuangan dalam memahami laporan keuangan yang
disajikan,

Berikut ini adalah delapan prinsip yang digunakan dalam akuntansi dan
pelaporan keuangan pemerintah daerah :
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a. Basis Akuntansi
Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah
daerah adalah basis kas untuk pengakuan pendapatan-LRA, belanja,
transfer dan pembiayaan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan
basis akrual untuk pengakuan pendapatan-LO, beban dan pos-pos
luar biasa dalam Laporan Operasional dan asset, kewajiban dan
ekuitas dalam neraca.
Basis kas wuntuk Laporan Realisasi Anggaran berarti bahwa
pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima di Rekening Kas
Umum Daerah atau oleh entitas pelaporan dan belanja serta transfer
diakui pada saat kas dikeluarkan dari Rekening Kas Umum daerah
atau entitas pelaporan. Penentuan sisa pembayaran anggaran lebih
ataupun kurang untuk setiap periode tergantung pada selisih
realisasu penerimaan dan pengeluaran.
Basis akrual untuk laporan operasional bahwa pendapatan-LO diakui
pada saat hak untuk memperoleh pendapatan telah terpenuhi
walaupun kas belum diterima di Rekening Kas Umum Daerah atau
oleh entitas pemerintah daerah dan beban diakui pada saat
kewajiban yang mengakibatkan penurunan nilai kekayaan bersih
telah terpenuhi walaupun kas belum dikeluarkan dari rekening Kas
Umum Daerah atau entitas pemerintah daerah. Sedangkan untuk
neraca berarti bahwa asset, kewajiban dan akuitas dana diakul dan
dicatat pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau
kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah daerah,
tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar.

b. Prinsip Historis Nilai Historis
Aset dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar
atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) untuk
memperoleh asset tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatat
sebesar jumlah kas dan setara kas yang diharapkan akan dibayarkan
untuk memenuhi kewajiban dimasa yang akan dating dalam
pelaksanaan kegiatan pemerintah daerah. Dalam hal tidak terdapat
nilai historis, dapat digunakan nilai wajar asset atau kewajiban
terkait.
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. Prinsip Realisasi

Bagi pemerintah daerah, pendapatan yang tersedia yang telah
diotorisasikan melalui anggaran pemerintah daerah selama suatu
periode akuntansi akan digunakan untuk membayat hutang dan
belanja dalam periode tersebut. Prinsip laak temu (matching-cost
against revenue principle) dalam akuntansi pemerintah tidak

mendapat penekanan sebagaimana dipraktikkan dalam akuntansi
komersial.

. Prinsip Substansi Mengungguli Bentuk Formal

Tansaksi atau peristiwa dicatat dan disajikan sesual dengan substansi
adan realitas ekonomi, dan bukan aspek formalitasnya. Apabila
substansi transaksi atau peristiwa lain tidak konsisten/berbeda
dengan aspek formalitasnya, maka hal tersebut harus diungkapkan
dengan jelas dalam Catatan atas Laporan Keuangan.,

Prinsip Periodisitas

Kegiatan akuntansi dan pelaporan keuangan entitas pelaporan perlu
dibagi menjadi periode-periode pelaporan sehingga kinerja entitas
dapat diukur dan posisi sumber daya yang dimilikinya dapat
ditentukan. Periode yang digunakan adalah semesteran dan
tahunan.

. Prinsip Konsistensi

Perlakuan akuntansi yang sama diterapkan pada kejadian yang

serupa dari periode ke periode oleh suatu entitas pelaporan. Metode

akuntansi yang dipakai dapat diubah dengan syarat bahwa metode

yang baru diterapkan mampu memberikan informasi yang lebih baik

disbanding metode lama.

. Prinsip Pengungkapan Lengkap

Laporan keuangan menyajikan secara lengkap informasl yang

dibutuhkan oleh pengguna. Informasi yang dibutuhkan oleh

pengguna laporan keuangan dapat ditempatkan pada lembar muka

laporan keuangan atau Catatan atas Laporan Keuangan.

. Prinsip Penyajian Wajar

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar Laporan Realisasi

Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca,
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Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas
dan Catatan atas Laporan Keuangan. Dalam rangka penyajian wajar,
factor pertimbangan sehat bagi penyususnan laporan keuangan
diperiukan ketika menghadapi ketidakpastian peristiwa dan kadaaan
tertentu.

4.4 Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan
Keuangan
Adapun basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan
keuangan Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai berikut

4.3.1. Pengukuran/ Penilaian Aset
a. Kas
Dicatat dan disajikan sebesar nilai nominalnya.
b. Piutang
Dicatat dan disajlkan sebesar nilai nominal/nilai rupiah piutang
yang belum dilunasi.

c. Persediaan disajikan sebesar :

« Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian.
Biaya perolehan persediaan meliputi harga beli, ongkos
angkut dan biaya lainnya yang secara langsung dapat
dibebankan pada perolehan persediaan. Nilai pembelian
yang digunakan adalah biaya perolehan persediaan
terakhir diperoleh.

« Nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti
donasi.

d. Tanah
Tanah dinilai dengan biaya perolehan yang mencakup harga
pembelian/ pembebasan, biaya dalam rangka perolehan hak,
biaya pematangan, pengukuran, penimbunan dan biaya
lainnya yang dikeluarkan sampai tanah tersebut siap pakai.
Apabila penilailan tanah dengan menggunakan biaya
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perolehan tidak memungkinkan maka nilai tanah didasarkan
pada nilal wajar/harga taksiran pada saat perolehan.

Gedung dan Bangunan

Gedung dan bangunan dinilal dengan biaya perolehan dan jika
penggunaan biaya perclehan tidak memungkinkan maka
didasarkan pada nilai wajar/taksiran pada saat perolehan.
Jika gedung dan bangunan dibangun secara swakelola maka
nilainya meliputi biaya langsung tenaga kerja, bahan baku dan
biaya tidak langsung termasuk biaya perencanaan dan
pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan dan
semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan
pembangunan aset tetap tersebut . Jika gedung dan
bangunan diperoleh melalui kontrak, biaya perolehan meliputi
nilai kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya
perizinan serta jasa konsultan.

. Peralatan dan Mesin

Biaya perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumlah
pengeluaran yang telah dilakukan untuk memperoleh
peralatan dan mesin tersebut sampai siap pakai. Biaya
perolehan atas Peralatan dan Mesin yang berasal dari
pembelian meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan,
biaya instalasl, serta biaya langsung lainnya untuk
memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan mesin
tersebut siap digunakan. Biaya perolehan Peralatan dan Mesin
yang diperoleh melalui kontrak, meliputi nilai kontrak, biaya
perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan dan jasa
konsultan.

. Jalan, Irigasi dan Jaringan

Biaya perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan menggambarkan

seluruh blaya vang dikeluarkan untuk mempercleh, Jalan,

Irigasi dan Jaringan sampai siap pakal. Biaya ini meliputi biaya

perolehan atau biaya konstruksi dan biaya-biaya lain yang

dikeluarkan sampai jalan, irigasi dan jaringan tersebut siap
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pakai. Biaya perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan yang
diperoleh melalui kontrak meliputi biaya perencanaan dan
pengawasan, biaya perizinan, jasa konsultan, biaya

pengosongan dan pembongkaran bangunan lama.

Biaya perolehan untuk Jalan, Irigasi dan Jaringan yang
dibangun secara swakelola meliputi biaya langsung dan tidak
langsung, yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja,
sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya
perizinan, biaya pengosongan dan pembongkaran bangunan
lama

. Aset Tetap Lainnya

Biaya perolehan aset tetap lainnya menggambarkan seluruh
biaya vyang dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut
sampai siap pakai. Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya yang
diperoleh melalui kontrak meliputi pengeluaran nilai kontrak,
biaya perencanaan dan pengawasan, serta biaya perizinan.
Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya yang dibangun secara
swakelola meliputi biaya langsung dan tidak langsung, yang
terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja, sewa peralatan,
biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, biaya
pengosongan dan pembongkaran bangunan lama.

i. Kontruksi Dalam Pengerjaan

Kontruksi Dalam Pengerjaan dicatat sebesar biaya perolehan.
Biaya perolehan Konstruksi yang dikerjakan secara swakelola
meliputi :

» Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan
konstruksi yang mencakup biaya pekerja lapangan
termasuk penyelia, biaya bahan, pemindahan sarana,
peralatan dan bahan-bahan dari dan ke lokasi konstruksi,
penyewaan sarana dan peralatan, serta biaya rancangan
dan bantuan teknis yang berhubungan langsung dengan
kegiatan konstruksi.
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« Biaya yang dapat diditribusikan pada kegiatan pada
umumnya dan dapat dialokasikan ke konstruksi tersebut
mencakup biaya asuransi, biaya rancangan dan bantuan

teknis yang tidak secara langsung berhubungan dengan
konstruksi, dan biaya-biaya lain vyang dapat
diidentifikasikan untuk  kegiatan konstruksi  yang
bersangkutan seperti biaya inspeksi.

Biaya perolehan konstruksi yang dikerjakan secara kontrak

meliputi :

« Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor
sehubungan dengan tingkat penyelesaian pekerjaan.

« Pembayaran klaim kepada kontraktor atau pihak ketiga
sehubungan dengan pelaksanaan kontrak konstruksi.

4.5 Pengakuan Unsur Laporan Keuangan
a. Pengakuan Aset
Aset diakul pada sast potensi manfaat ekonomi masa depan
diperoleh oleh pemerintah daerah dan mempunyai nilai atau
biaya yang dapat diukur dengan andal. Dengan diterapkannya
basis akrual, aset dalam bentuk piutang atau beban dibayar
dimuka diakui ketika hak klaim untuk mendapatkan arus kas
masuk atau manfaat ekonomi lainnya dari entitas lain telah atau
tetap masih terpenuhi, dan nilal kiaim tersebut dapat diukur atau

diestimasi.

b. Pengakuan Kewajiban

Kewajiban diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran
sumber daya ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan
kewajiban yang ada sampai saat pelaporan, dan perubahan atas
kewajiban tersebut mempunyai nilai penyelesaian yang dapat
diukur dengan andal. Sejalan dengan basis akrual, kewajiban
diakui pada saat dana pinjaman diterima atau pada saat
kewajiban timbul.




c. Pengakuan Pendapatan

Pendapatan-LO diakui pada saat timbuinya ha atas pendapatan
tersebut atau ada alien masuk sumber daya ekonomi.
Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima di Rekening Kas
Umum Daerah atau entitas pelaporan.

. Pengakuan Beban dan Belanja

Beban diakul pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya konsumsi
aset atau terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi
jasa. Sedangkan belanja diakui berdasarkan terjadinya
pengeluaran darl Rekening Kas Umum Daerah atau entitas
pelaporan. Khusus pengeluaran melalui Bendahara Pengeluaran
pengakuannya terjadinya pada saat pertanggungjawaban atas
pengeluaran tersebut disahkan oleh PPK pada SKPD

4.6 Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan dengan Ketentuan
yang Ada dalam Standar Akuntansi Pemerintah

4.6.1 Kebijakan Akuntansi Pendapatan-LRA

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum
Negara/Daerah yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak
pemerintah, dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah.

Pendapatan LRA menggunakan basis kas sehingga pendapatan
LRA diakul pada saat :

1. Diterima di rekening Kas Umum Daerah; atau
2. Diterima oleh SKPD; atau
3. Diterima entitas lain diluar pemerintah daerah atas nama BUD,

Pendapatan-LRA diukur dan dicatat berdasarkan azas bruto,
yaltu dengan membukukan penerdmaan bruto, dan tidak
mencatat julah netonya (setelah dikompensasikan dengan

pengeluaran)
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4.6.2 Kebijakan Akuntansi Pendapatan-LO

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui
sebagai penambah ekuitas dalam perode tahun anggaran yang
bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

Pendapatan LO diakui pada saat :

1. Timbulnya hak atas pendapatan, kriteria ini dikenal juga
dengan earned; atau

2. Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber
daya ekonomi yang sudah diterima pembayaran secara tunai
(realized).

Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarka azas bruto, vyaitu
dengan membukukan pendapatan bruto, dan tidak mencatat
jumiah netonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

4.6.3 Kebijakan Akuntansi Belanja

Belanja merupakan semua pengeluaran Bendahara Umum
Daerah yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode
tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoieh
pembayarannya kembali oleh pemerintah.

Belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening
Kas Umum Daerah untuk seluruh transaksi di SKPD dan PPKD
setelah dilakukan pengesahan definitif oleh fungsi BUD untuk
masing-masing transaksi yang terjadi di SKPD dan PPKD.
Pengeluaran melalui Bendahara Pengeluaran pengakuannya
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran
tersebut disahkan oleh Pengguna Anggaran setelah diverifikasi
oleh PPK-SKPD.

Belanja diukur berdasarkan jumlah pengeluaran kas yang keluar
darl Rekening Kas Umum Daerah dan atau Rekening Bendahara
Pengeluaran berdasarkan azas bruto.

22




4.6.4 Kebijakan Akuntansi Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa
dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat
berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya
kewajiban.

Sedangkan beban adalah kewajiban pemerintah yang diakui
sebagai pengurang nilai kekayaan bersih.

Beban diakui pada saat :

Timbulnya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan hak dari
pihak lain ke pemerintah tanpa dilkuti keluamya kas dari kas

umum daerah.
Terjadinya konsumsi aset
Terjadinya konsumsi aset adalah saat pengeluaran kas kepada

pihak lain yang tidak didahulul timbulnya kewajiban dan/fatau
konsumsi aset non kas dalam kegiatan operasional pemerintah.

Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa

Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potens! jasa terjadi
pada saat penurunan nilai aset sehubungan dengan penggunaan
aset bersangkutan/berlalunya waktu. Contonya adalah
penyusutan amortisasi.

Beban diukur dan dicatat sebesar beban yang terjadi selama
periode pelaporan, yaitu besaran timbulnya kewajiban, besaran
terjadinya konsumsi aset dan besaran terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa.

23




BABV
PENJELASAN POS-POS PELAPORAN KEUANGAN

5.1. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanija

Reallsasi 2022 Realisasi 2021
Parkiraan
(Rp) (Rp)
iI. PENDAPATAN
Pajak Daerah 16,017,219,440.00| 21,409,161, 604.00|
| lumiah tersebut merupakar
Fajak Hobel 45,151,000.00 30,841,000.00

Chjek pajak dan jenis pajak ini adalah permdi hotelinemab penginapan di wilaysh Kabupaten Lima Puleh Kota, |
Haai=acnga mencapal F215 % dar tanget yang dibetapkan.

[Fajak Restoran 1,513,639,171 1,308,455, 1 17 .00

Cijek. pajak dari jenis pajak ini adaleh pemib nenah maken di owileyah Kabupsten Lima Puuh Kot
fealmamimya hanya mencapai 5150 % don nget yang ditetapkan

#ajak Hiburan 155.¢m,mn| 152,152,000.00}

Jenis  pajak  distas  mesupakan  kelompole  Paiak  Hburen Cbiek  pajakowa adaish ueﬂrﬁ.‘-enugarﬂ
{perumjukan/olahraga/pagelaran seni Fajpak dpungut setiap permpeienggaraan pertunjukan melaiul karos hituran
healizasi pajak niburan hanya mencapai 6015 % dan Enget yang ditetapkan

Pajak Rekdame 151,04.1",3{!&!:“:![ lﬁB.Sﬁ,EEE-ﬂﬂi

Fajak reklame dikenakin ates pernasancan &lanreklsne plang nama merk di wilayeh Kabupaten Lima Puluh
Kota Pajak dikenakan per @hun pada objek pajak Realisasi penerimaan pajak rekdarme hanya sebesar 5406

i

Pajak penerangan Jalan PLN 13,615,855,274.00 11,359,192,578,
Fajas &ir Tanah I‘I-.E?"I-,?E#.ﬂ-ﬂ 3,951, 983!
Fajak Sarang Buung Walet S50,000.00 41
Pk iners! Dusarn Logam tan 5,816,458,319.00 3,754,286, 745.00
BAaEL st

Pjak Burni dan Bangunan 1,840,913, 638,00 1,721,940,211.00
Zea Perolehan Hak atas Tanah

2,828,144,794.00 2,308,867,825.00

(& Bangunan

Pendapatan Rebribusi

Daerah 1432,743,500,00) 162,102,500.00|

Jwmilah tersebut merupakan realisasi penesvmiaan pendapatan retribus daevah dalam tahun anggaran 2022 dan|
2021 dengan rincian sebagai besikut :

Aetribusi Pemakman Kekayaan

“vieee 142,743,500.00] 169,585,000.00]

Hiatribusi pamakaian kekayaan daerah dkenaéan kepada pegawal stas penggunazn barang daerash sepert)
kendaraan dgings dan rumah dinas Reaksas retribusi pamakaian kendaraan dinas terealisasi 11895 % dan target

wang teiah ditetapsan

:::: mﬂ"“‘ . 4,439,265,064.00| 3,718,416,419.00|

Bagian Laba yang Dibagikan
kepada Permerintah Daerab
{Dividen) atas Peryestaan Modal 3,955%,270.229.00] 3,243 73502700
pada BUMD (Lembaga
Eeuangan)

Bagian Laba yvang Dibagikan
kepade Perrerimtab Daerabi

(Dividen) atas Peryertaan Modal |
pada BUMD (Aneka Usaha)

1961787

Bagan Labe ALE Peryertas
Modal Pada BPE




Bagian Laba yang Dibaglkan
kepada Pemerintah Daerah
[Dividen] atas Pemyertasn
Modal pada BUMD (Bidang
Air Minum)

476,052,048.000

475,681, 39200

d Lakn-lain Pendapatan yang

5,404,303, 684.64

6,263,005,024.00|

Hesil Penjualan Pergatan dan

Hasil Penjugian fsst Lainmye-
Aset lgin-lain

Pendapatan Bunga Deposito
Pada Bank

umfutan Santl Kerugian Dasrah

Pendapatan dan Pengembalizn

Pendapatan Denda atas
Pelanggaran Peratwran Daerah

Fendapatan dari
Pengem ballin

16,207,000,00]

43,293 .0859.00

2,433,286,140.00

2,704,209 815 64]

136,427 620.00

51,108,000.001

774,841 056,00
3,687 981, 789.00

220,054, 255 856,00

a,531,221.00]

58, 000,000,000

o |Pmdﬂmhn Tranfar

1,128,038,625 588

1,110,702,712,333.00|

Pendapatan Tranfer Pemérinkah
Pusat
- Dana perdmbangan

Dana [rsenaf Daesah

Pencapatan Transher Antar
Daerah

1.055,370,711,812.00

72667913, 776.00{

I.,IJS"r..EIE.?‘BE.?-'iE‘.DDI
.0

Lain-lain Pandapatan yang
L E

14,514,513, ??ﬂl

70,237,689, 044.00(

- Pendapatan Hibah
dari Perterirtaly Pusat

Lain-lain
Fendapatan
Laln-lain Pendapatan Sesual
dengan Ketentuan Peraturan

14,474,51 :-.,?:ru.uul

13,09%,614,016.00

PerundanE.UnrjaﬂH‘an iﬂ,ﬂﬂﬂ.mﬂﬂﬂl 5?-]4"5_.']?5.'3‘:"
JUMLAH 121,319,318,801,496.00 121,319,318,801,496.00
BELAMNIA
1. Befanjs Operasi A6,491,462,122.00 36,184, 136,656.00
a  Befanja Pegawari 27,520,133,456.00 27,606,351,081.00
- 3§l dan Tunj@ngan 23,B55.032,.810,00 23,697,617, 75400
- g:':"la Tameahan Fenghosiian 1,504,809, 168,00 1,427,987.810,00
- Insantif Perrmmgusan Fajak F15,701,478.00 B43 106 461,00
= Inserof Permunguian Hetribusi 6,000,000, 00 G,889 056,00
- Hanoranum 1,434, 590,000.00 1,775,750, 000,00
- Lrandg Lembur - .
b Belanja Barang dan Jasa B971,328 6606.00 8,577 745 575.00
= Belanja Bahan Pakai Habis 1,367, 706,075.00 1,457,454,300,00

- Belanja Bahan/material




Belanja Jasa Kantor 3,368,605,645.00 3,755,944,000.00

Balania Parawatan Kendaraan
Hermiotor

Belanja Cetad dan Penggandaan

Balanja Sawa
FumahGedungiGudang Parkie

Belznia Makanan dan Menuman

Belanja [yuran Jaminan Aswrans - 1,252,934 04800
Belanga Perjalanan Dinas 1,258, 724.505.00 1,764,273,695.00
Beiania Pemelinaraan 4,076,670, 458.00 54,302, 325,00

Belanja Jasa Konsultas
delana kursus pelaghan

sosialisas dan bimbingan teknis - 164,365, 50000
PNE:
Honorarium PHS
Honorarium Kan FAS 435603 403

Jumiah 316,491,462,122.00 27.606,391,081.00
Belanja Modal ATy, 763, 273.00 238,321,830.00

Jumiah  tersebut merupakan anggaran dan realisast belanja modal dalam tshun 2022 dengan rincian setagal
berikut :

1. BM TANAH

BM Tanah Persl |airdva - 16,67 2,000.00
1. BM Peralatan dan Mesin . 16672..00300
BM Pengadaan akat - alss Bantu 377, 763,273.00 176,990,000.00
ggil_:tmgm Alat Anglout i 3,560,000.00

BM Pengadaan Aiat kKanbor
BM Pengadaan Akat Rumiah

Tanoaa
BM Penpadaan Kamputer - 58,030,000.00
BM Pengadaan Weja dan Kurs
377, 763,273.00 45,000, 000.00
KerjafRapat g
BM Peng.aist studic ' 43,000,000.00
BM Penpadaan Sumur Bor - -
15,000,000.00
2. BM lalan Jaringan dan
Irigasl
BM Bangumnan dir bersinf Air B 44,659,820,00
Bk
A4, 659,820,00
1. BM Asat Tetap Lainnya
BM Pengadaan Buku Keugngan - a
Belanja Tidak Terduga 708,965 000.00 T76,542,837.00
Belamja Tidak Terduga FOE, 965,000.00 776,542 83700

Jumiah  tersebut merspakan anggaran dan reslisasl beiania Tidsk Terduga dalam tenun 2027 dimana pada
tzhun 2031 Bagdan Keusngan Kabupaten Lima Puluh Eota tidak mengeiols befanja tidak terdega sehingga
realisasi ahun 20321 dak ada.

Belanja Tranfer 158,703,493,317.00 161,270,961,166.00
Belarza bagi hasi 1,930,308, 855.00 1,447 678,24 7.00
-Bieiana bag hasil pajak daerah

kepada  pemerintahan 453 409 706,00 t,013,374,773.00

kab/Kota dan desa

- Beliama bagl hasil rembus
daerahkabupatenkota kepada

narrarintah raga

Bedanja Bantuan keusngan S53,409, 766,00 434,303 474.00
= Belanis Bantugn kéuangan

umum [aerah

- Belanja Bartuan kewangan

khusis daerah



5.%

TOTAL BELANJA DAERAH

LAPORAN OPERASIONAL

PENDAPATAN

PFENDAPATAN ASLI DAERAH
Pajak Daerah - LO

156,773,184, 449.00
148,471 184 445 00
8,201,000,000.00

196,281,683, 71200

26017229440

3,600,356, 168, 864,00

20,017, 228 440

155,823,2682,919.00
151,845,263,519.00
#,978,000.000.00

198,468, 862,479.00

3,405,632,185,138.00
2,315,362, 205,042.00

Jumlzn tersefut Merupakan paj@k daerah yang telah menjadi hak deerab pada tahun 2001 vang terdhin

dar

Papak habsi

Palak restoran

Pajak Riburan

Pajaic reklame

Fajox Pererangan Jalan

Pajak air anah

Pajak Burung Walet

Pajak mineral bukan lagam
dan batuan

Pazak Bumi dan Banguna
Pedesean &  Perlotaan

Bea Perdlehan Hak atas
Tanah dan Sangunan

Retribusi Dasrah — LD

Ximiah  fersebuf  merupakan
pendagatan  refribug daerah
dalam tahun  anggaran 2021

1o barelien Hae
Fatribirs| pamakaian
kKendaraan bermobor

Haszil Pengelolaan Mekayasn
Daorah yang Diplsahkan

Jumiah  tersebut merupakan
pendagatan  kekvaan  daerah
yvang dipmahkan dalam tahun
anggaran 2022 yang terdin dan

Bagian laba dan peryertaan
midal pades Bank  Nagan

Baguan laba dan penyertaan
mihal pada BPR

Haqgian 1aba can penyemtaan
mnd= oata BiMD
{Didang air minum)
Lain-lain PAD yang Sah
Jumiah  tersebnd merupakan
pendapatan asli daerah vang
zah dalam ahun anggaran 2022
veng  terdin dan
Hasd Penjualan BMD vang gk
dipisahkan
PFenerimaan. Jasa Gir

Pendapatan Bunga
Tuniutan gant kerugean dasrah

Kantribusi PO Kivts
Payakumibuh

Pendapatan dar
pengernialian gajl dan
turtianaan

Pendapatan darl

rengembalian kelebinan
Balanja Langsung

45,151, 000,00
L3l ZBF9.171.00
156, 400,000.00
181,043,300
13,61%,655,.274.00
14,874, 724.00
550,000

5,816,4950,329.00
1,840,928 830 00

2,829, 144, 73400

142, 743,500.00

142, fa 3, 500,00

4,439, 185 064.00

3,963,233,016.00

476, 0582,048.00

540,430,368,464.00

a0, 200,055.00

2,433,366, 140,00

279,428,981 ,554.00

136,427, 630,00

30,841 000.00
1,308 485, 11700
152,150,000.00
20,016,5646,342.00
11,954,859 578,00
3,951,583.00

]

3,754,286, 754.00
3,435, 680,929,00

2,308,867 835,00

162, 103,500.00

160,.385,000,00

3,777,591,276.00

3,242, 735,027.00

475,681 ,354.00

696, 300,502, 496.00

.25,549,056.00

3,687,901,738.00

229,054, 295, Eod {0

90,530,221.00




LainHain PAD yang =ah Einmye

Pendapatan [Denda  atas
pelEnggaran peraturan
Perundang undangan.
PENDAPATAN TRANSFER
PFendapatan Tranfer Pemerintah
Pusat
Dana Perimbangan
Dana insentif Daerah (TND)
Dana Deta
Pendapatan  Transfer  Antar
Daerah
Pendapakan bagi hasil pajak

BEBAN

BEBAN OPERASI

Beban Pegawal

Jumizh tersebut  mErupakan
Beban Pegawsi dalam  tEhun
2021 dan 2019, Jumdah beban
pegawa tersebul dapat diring
seanal berikut

Bieban Gaji dan Tunjangan — LD
Beban Tambahan Penghasilan
PNS. =12

Beban Permunguian PEE - LD

Imertf  Pemunpguizn  Fajak
Caerah - LG

Beban Pemungutan Pajsk Bumi
dan Bangunan

Insentif Pemungutan  Retribus
Deeran — L0

Liang lembur — LO

Balanja Honorarium

Behan Barang dan lasa
luriah  tersebut merupakan
beban barang dan jasa dafam
tahun anggaran J022 dan 2021,

Jumlah tersebut dopat dinnc
Sabage benkut ;

Beban Persediasn
Merupakan beban persediaan
dalam @hun anggaran 1023
gdan 2022, Jumizh tersebul
dapat difing sabagel benbue -

5isa Pertodiaan di Weraca
Asgal T8 J077
Beban Persedigan

Baban Persediam Kards

Barang wang diserabkan ke
mirEyarakat

Sisa dil meraca pkiir

Bahan persediaan

Beban Persediaan terdind dan ;

Beban Bahan Pakal Habis
Beban Alat Tulis Kantar
Bahan Bahan urfuk kegiatan

KArThar

Beban  Alat  Liskrik  «dan

Elekiramk
Betan perango materal dan

Bencla nos Lain
Baban peralatan kebersiben

dan Dahan
Pembersh

Beban bahan  bakar
minyakygas

1,128,038,625 588,00
1,055,370, 711,812.00
580,520, 262 81200

74, 850,449,000,00
71667913, 726,00

£, 647, 513,776.00

39,481,715,319
36,491,462,122

22,855,032 810.00

1,504.809,168.00

715,701 478

1,434, 550,000
B,971,328,666,00

1,448, 709,300.00

9, 116,000,400
444,950, 700,00

£,881,000.00
447 185,700,00

6,807, 456,000,000
435,820,500.00

#5000 00000

§,457,000.00

1.2,540,000,00

21,547,942 611

53,000,000.00

1,110,702, 712, 353.00
1,054,536, 792,742 .00

o242, 371,868, 74100
30,442,552,000.00
81,722,352,000.00

56,165,913,591.00

56,165,919,591.00

4,565,911,758.921.00
17,520,133 456

31,271,B80,835.00
1,427,587 810,00
247,646,038,916.00

&9,278,133 316.00

6,865, 056.00

1,775, 790,000.00
8,571,431 3B8.00

1,448,708, 300.00

8,116,000.00
444,950, 200000

G,.881,000,00
247,185 700,00

6,807, 456,000,000
447, 185,700.00

28,658, 00000

32,735,000.00

12,640,000.00

54,239,000.00




Beman

peralatan/periengkapan  kantor
rak ai

Habis

Beban Behan s tabung

peEmadam kehakarasn
Beban  belanja  alat

hulisfseminar kit Deserta
geban balanja  spanduk
henidera merawa
Benan Bahin wiluk kegistan
kangar Binmya
Beban Persediaan
Bahan/Material

Beban bahan baku Bangunan

Beban Jaza
Merupakan tomal beban jasa
selama tEhun 032 yang tesdin
Mar -
Beban jasa Kantor
Behan jasa telepon
Beban jasa air
Betan jass listrik
Behan e surat
kabar/masalah
Beban jasa
kavwat faksimledintermet
Beban jasa serifikat
Beban  jasa  Paket/
Pergimiman
Betan Lembwr

Beban perawatan kendaraan
harmator

Beban fasa senvice

Beban belanja penggantian
=1k candannan

Behan Dalanja baban bakar

imirak dan
Palumes
Baban belan@a pagk
kendaraan hermmitor

Beban cetak dan
penggandaan

Bizban belanga cefak
Beban balanja penagandaan

Bebat  Delarja  filid/cetak
non Cier
Behan Dedania publikasl

Bebhan sewa
rumah/ gedungf
mdana fnarkie
Beban  belama  sawa

OELNATKEN DT TemnaT
Beban belania sewa ruang

ranat! pertemian

Beban makanan dan
minuman

Beman makan dan mirem
harian nesawai

Behan makan dan meuam
st

Bsban miakan dan mEwm
Tarmis

Beban pakaian dinas dan
atributnya

Betuan pakaikan dings

4,775,000.,00

1,710,000.00

54,802,500.00

1,647,603,345.00

5,135476.00
22.115,564,00
119,869,505.00

3,330,000

22.320,750.00

£294,050.00
1,474, 538,000.00

0.2, 265, 00000

5012, 265,000.00

109,458,375.00

£7,347,500,00

42,110,875.00

97,000,000,00
S7 00000000

#, 775, 000.00

1,710,000.00

54,602,500.00

5,004, 136,068.00

€,669,539.00
L5,206,820.00
E17.224,741.00

22,127.000.00

F10,100.00
1,401, 594 000.00

602,265, 0:00.00

a2, 265, 000.00

176,678, 700,00

111,740, 700.00

4,938 000,00



Honorarium Mon PHS
Behan jasa  tenaga

ahlidirvstrskturangsy
Mekanikimandor
Beban hanorarium panawsal
Forartidak befan

Beban jasn kebersian kantor

Beban jasa pegaws harian

epas
Behan  jasa  tenaga

administrasi

feban jasa tenaga operstor
komputer

Beban j8sa tenage pelayanin
TR

Eeban jama tenaga caraka
Beban jasa tenaga supir
Beban  jasa  konsufasi
keuangan
Beben  jesa  komsultasi
pendataan
Beban jasa SkEdm Informasi

FompLis
Baban alaTiat i it )]
Rtk s rmskamk s
fandar

Bepan jasa pengamanan
kAt

Bzban jesa tenaga ahli dan
tekraiogi

Beban jasa pengukuran
tanai

Beban jasa kan reklamefilm
dan remotretan

Honorarium FHNS
Belanfa Honararium
Penangoundiawaban  Pengelols

Beban honorarium  Lim
BEnaAdRan harann

Dan jasa

Belxan Donarasum 1m anggaran
permarintah  dasrah

Beban henoradum P4 dan
KFa
Beoan honoranwm PPK dan

Pembantu PPK
Betan honorarium FPTE dan

Pambaniu PATE
Behan henorarium
Ferciabararembart
Bendahara dan berdahara

pembantu

Beban honoranwm  panitia
memeriksa barann

Beban belanih sosishsas

Beban belania  Bimbingan
mEkns

Beban Pemeliharaan
Merupakan total beban
pemalingragn  selama Bhun
2022 yarg tesdini darl -

Beban pemeiharaan
peralatan dan =1l
Fussrhi s ruen bansrr

Beban pemelihirgan janngan
{ irstalas)

Baban peTeinaman

nedunairianaanimdnding
Bepan pemelinaraan jalan

Beban Perjalanan Dinas
Marusakan fidw =] beban

perjalanan denas selama tabun
W37 waniA Saerkn Al o

1,019, 266, 300,00
88,980,000.00

178, 885,080.00

502,800,000.00

18,000,000.00

19, 500,000.(d

7,500,000.00
50,004, 220,00

143,468,000.00

1.20,000.00

1,434,500,000.00
1,413,350,000.00

21,240,000.00

Sa, 174, 000000
381, 429,603.00

424,018,080,00

64,342 080.00

39656, 000.00

2,076,670,458.00

1,074,790,320.00
55, 200,000.00

181,692 600.00

A2 200,000.00

36,000,000.00

72.000,000.00

18,000,000.00
18,000,000.00

4,500, 000.00

145, 744, 080,00
A2,800,000.00
17,681 ,640,00

&0, B0 000.00

1,110,869, 500.00
&3, 200,000,00

B77,300,000.00

31,835,000,00
132,534 500,00

A54,302,315.00

348,114, 325.00

o, LB 000.00

1,764,173,695,00




L
531

Belana  Peralanan Dinas
Beasa

Belanja Perjalanan  Dinas
Tiaiam Kinta

Beban penyusutan

Merupakan total beban
penyusiEn pada tehn 2027
vang terdirl dari :

Beban penyusutan peralatan
dan measin

Beban penyusutsn gedung dan
bangunan

Behan pefyusutan jalan imgas:
diart Jnngan

Baban Lain-lain
Asset Estracomtabhe
B tidak dikapitad

Beban Penyisihan Piutang

Merupakan togal tezban
pEryisinan piutzang pajak
selama tshun 2022 yang terdin

Lo ]
Baban peryisinan plutang pajak
FESran

Beban peryishan pluteng PES
()
Baban penysinagn wutdang Hasd
pengealaan kelayaan g

Airreabi an

Perkiraan
HERALCA
AKTIVA
ASET

Azet Lancar
Kas ch
Penoslearan

Bandahara _

1,553,590, 458,00

323,080, 000.00

67,188, 268,036.00

£33,372,241.00
12,308,779, BE5S.00

154, 206 B07.00

2,050,000.00
25,255,400.00

(1,164,935,973.21)

{1,164,935973.21)

Tahupn 2023

325,300,000,00

1,438,972, 605.00

67,188,269,036.00

533,372,211.00
12,308,7759,0866,00

154,226,507 .00

2,050,000.00
2,054.000.00

{1,237,634,533.69)

[1,237,634,533.69)

.00

Tahun 2021

Marupakan kas yang ada pada Bandahara Pengeluaran per 31 Desember 2022 dan 2071 sermua kas

dibendahara pengelugran telah disetorkan ke kas daerah sehingga kes bersaido nol ;

Hutang PFE
UYHD

Kas di Bendahara Penerimaar -

Merupa=an kas yang &da pada bendahara panarimaan yeng merupakan pasak daesah yang telsh daenma
Bendahara penerima yang Delum disetorkan ke kas daerah, Per 31 Desamber X022 semua penenimizan telah

disetorkan Bendanara Penenmaan ke Kas Daerah sehingga saldo menjad nol,

Plutang Pajak Restoran

18,008, 800.00

18,005, 500,00

Merupakan jurmiah Salde putang per 31 Desember 2022 sebesar Rp. 18.005.80000 karena tdak ada piutang
pafak restoran yang diapat ditagin pada tahun 20722

Piutang Pajak Mineral Bukan _

Looam dan Babsan

Merupakan jumiah tagihan pajak mneral bukan logam dan batuan per 31 Desember 2021 dan 2022 yvang telah
diteriitkan SKP-mya narmun belum disetar ke kas deersh. Ticak terdapat piutang pajak meneral bukan logam

da hantuan per 31 Desemiber 2022,

Piutang Pajak Buml dan

Banouman

11,058,474,487.00

9,455.817,234.00

Merupakan jumlan tagihan Pajak Bumi dan Bangunan tshun 2027 dan 2021 vang sampal tanggal 31 Dagember
belurn disetoe ke kas daersh. Sakdo Piutang PPB per 31 Desarmber 2022 berjumiah Rp. 11.058,374.48700.

Demana Bardasarkan Undang-Undang Momeor 28 Tatun 2009 tentang Pajak Daersh dan Resribus Oserah salah
sty jenis pajak pusat yang dilinkan menjad Pajak Daerah adalzh Pajsk Bumi dan Bangunan sektor
Ferdesaaan dan Perkotagn (PBE-PZ). Undang-Undang Nomaor 12 Tahun 1554 yang merupakan perubabian stis
Unoang-dndang Momor 12 Tabon 1985 tertang Pajak Bumi dan Bangunan telah menstapyan balwa PEE
rergolong sehadgai pajak pusat. Walaupun berstatus sebagal pajak pusat penesmaan pajak tersebut diserattkan

kenata dascah kabneaten/knta

Rincian Piiutang PBB-P2 per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah

sebagal berlkut:




.

II

Piutang per 31 Desember 20232 11,091,214, 185.00 9,588,415, 882,00
Tabun 214 B0, 04, 505 00 557,570,134,00
- Tawn 2015 737,457,152.00 FiE 618, 578,00
Tahun 2018 fifis, 285,41 1.00 673,864,965,00
- Tahunp 2017 B5E,673,658.00 £88,500,638.00
Tafun 2018 1,262,229,7 7900 1,288,736,053.00
- Tahun 2019 1,701, 199,585.00 1,746,527 537.00
= Tahum 2020 1,906,624, 308.00 2,0230,013,059
- Tahun 2021 1,646,182 918,00} 1,846,182 018.00
Tahun 2022 1,776,862 039,00
|Il|l.rtang PHEJ;;;:; dapat ditsgih (174,204,785)| (132,442,200)
- Tahun 2010
Tabun 2311 - -
- Tahun A2
Tahun 2013 - -
- Tehwun 2014 (15,319,736} (11,955,457}
- Tahuan 2015 (b, 70 B9y (4,412,547
- Tahun 2016 (4,342,133} (5,233,411}
- ‘Tahun 2017 {24,323,536) {503, 40}
- Tahum 2018 {19,903, 387} {8,538, 241)
Tahun 2019 {440, 230, 9404 {5006 815)
Tahum 2020 (22,597,430 {50,791, 3109
Tahun 2021 {42,739, 698)
10,917,009, 399.00 9, 455,973,682,00
Piutang Pajak Reklams 2,372,000,00 5,500,000,00

Merupakan jumish tagitan pajak reldame per 31 Desemizer 2023 yang telah diterbitkan SKP-wa namun telum
ditetor ke kas daerah. Pistang per 31 Desember 2021 berjurmiah Ko, 500000000 dan panamiahan pada
tahun 2022 sebesar 400,00000 dengan uraian sebagal berikas @
Pasang Fajak Rexlame per 31

2074 5, 500, 000.00

Fiuteng Reklame tertagih pada 4
i 3,138,000.00 O, DO
Futang Reklame 2022

Saide Piutang Rekdame per 31 - =
ok 2,372,000.00 5,500,000.00

¥ Piutang Retribusi = -

Merupakan jumilah tagihan Regribius tafun 2022 vang sampal @ngga 31 Desember bafurm disstor ke kas
daarah. Tidak terdapet Pakang Retmbus per 31 Desernber 20232,

B ;'“"1':"'“‘ Piutang Pajak {5,247,804,560,70) (4,082,868, 587)
Penyisihan Hasil pengelolaan =

Persadiaan 20,761, 100.00 G,881,000.00
Merupakan saldo persedtasn per 31 Desember 2022 dan 2021 yang terdirl dari :
- ATK 20,761,100.00 B,8E1, 00000
Aszet Tetap

1 Peralatan dan Mesin 9,476,201,090,00 8,073,272,417.00

Merupakan peralatan dan mesin yang dimilikd Badan Keuangan per 31 Desember 2022 dan per 31 Desamber
2021. Saido per 31 Desember 022 sebasar Ap. 54, 76,291,090, - penambahan sebesar Rp, 377,763,273 -
dengan wralan sebagai barlkut

Mutasi Panambahan :
Pelanis Modal tahun 2022 377.763,273.00
Eapitalizas! Barang Jasa 0
Jumlah Mutasi Penambahan 377,763,273.00
Mutasi Pengurangan :
Azt Ekstracomp 2023 15 755,400
- dgger  Insracomp  tahun
2021
- Pindah ke KIB C 0
Jumlah Mutasi Pengurangan 25,255 400

Jumish Bersih Mutasi 403,018,673




Jumiah permibelien | penpadaan asset tetap Peralatan dan Mesin sebesar Rp, . merupakan realisasi Belanja
miadal peralatan dan mesin tahum 2022 tendin dasi ;

Belargja modal pengadaan
pampa

Belanja modal pengadaan
aiat rumah tangga

Belanja modal pergaclsan
rreedl din kurs kersdrapat

oeiabat

- Belania modal pengadasn e

computes unit 236,213,273
e P 141,550,000

peralatan computes

Betanja model pengadaan
sumir bor {pindah ke Kib C)
Jumilah 377,763,273
Kapitalisic barang dan jasa. Yaltu belanja yang gianggarken oer belania barang dan jasa pada tshun 20232,
Terdapat belanja sebesar Rp, ..., bErupa:

- o4ty Doy wirless

Fgura rotn quibsErnur ' wagub
ckan fofo Bupetifmabub ot

Jumiah

i Gedung & Bangunan 7,047,812, 181,00 7,047 812,181.00

Rirmfah tersabut merupakan nilal gedung dan bangunan yang dikubss oleh Badan Keuangan Kabupaten Lima
Fulub Fota pada posisl 31 Desember 7022 dan 2021,

3 Jalan Irigasi dan Jaringan 362, 104, 046.00 3632, 104 048,00

Akun ini per 31 Desermniber 2022 mempuryll saldo sebesar Rp.362, 104,046, - Hdak tervdapal penambaian pada
tahwin 2022 .

Salda awal tahun 2021
Mutasi Tambiah
28 111 Tahur 2022
Fiaklas dan KIE B
Saldo per 31 Desemnber 2022
i Aset Tetap Lainnya 2,503 500.00 2,503 500,00

Jurmiah tersebut merupakan nils a3set tetap [Amnya tabun 2022 dan 2021 bemilE Rp. 250350000, Azt tetap
lanrida tersabut bérups pemibelian bulas-oukyu tent@ng kewangan,

Akumulasi Penyusutan Aset

L Tetup {10,259, 668,611.69) (9,549, 209,073.12)
Akun inl merupakan akamalas penyusutan SEmul asset tetag per 31 Desember 3021 yang terds dari
Akumisasi Penyusitan Peralatan (8,840, 187, 735.25) (B,261,958,213.43)
ehan Mesin ;

Akumuilasi Penyusutan Gedung (1,288 447 483.74) (1,171,640, 148 63}

fan Bandunzn

Akumitasi Peryusutan 311 (131,033,392.70) [115,610.711.00}
IV.  AsetLainnya 5,786,623,977.28 3,827,670,065.79

Jurmitah tersebut merupakan nilai asset lainya pada tahun 2022 tdak terdapat penambanian darl tahun
sebetuminya/posisl 31 Desamber 2022 dan 2021,

o Akumiulssi Penyusutan Asat
Lainnya
Jurréah tersebut merupakan nilal pregusuotan asel (@anya tahun 2022 dan 2021 bemnidal  (13.800.00000)
Peryusutan aset lainmya tersebut merupakan hasi koreksi BPE tahun 2021 dimana ased l@nnva vang sudah
rusak berat tersebut hanss disusutkan sebanyak nilaimya sehingga aset lain-ain sudah tidsk ada nitaina sgl

{132,800,000.00) (13,800,000.00)

5.3,2. KEWAJIBAN
A, KEWAJIBAN
I Kewajiban Jangka Pendek 7,167, 666,825.00 763,877,717,345

1 Utang Belanja Pegawai 7,103,136,540,00 757,446,126,387.00




5.4,

5.4.1

Fada tangge 31 Desemnber 2027 terdapat kewajiban atau hutang kepada BPIS yang sudah dipengus di tahun
2022 tapl belum dsetorkan ke kas daerah sehingga tendapal hutang BPE dgitahun 2022 sebetar Ap.
7.103.136,540 vang berssal dad Tyuran wajib 4% PNS darl tambahan penghasilan PNS sebesar Ap.
2145916840, TPG Rp, 4.B5.759,697,- dan TAMSIL Rp. 15.615.000,- dengan totzf Rp. 7.103.135.540,-
dimana anggarsn sebut disnggarkan pada APED tahun 2023.

2 Pendapatan diterima dimuka 49,957 083 50,200,740

Merupakan pendapatan pajak reidama yang telah masuk ke Kas Daerah urituk penode tertentu famun masa
pajalkiya per 31 desember 2002 berdapat pendapatan diterima dimuka sebesar 50.28.7 3958 dan pada tafnn

R )

3 Utang Jangka Pandek Lainny: 14;153,424.00 14,223,349.87

Mengskian saido tagihan atau hutang yang hamns dbayer datam jangks waklu kurang dan satu sabun per 21
Desernber 2022 dan 2021 terdin dan

- Dana Bagi Hasit Pajak Dasra = 158, 17v3.87
- Taginan listik bulan Desemt 11,462,734.00 10,414, 720.00
= Teginen irtemet dan teipan L,BE4. 25000 2,257, 00000

Tagihan PRAM Desernber 20 B26 440.00 1, 356, 4SO
EKLITAS 11,051,910,897.86 8,588,122 220.90

Jumlafh tersebut merupakan milal Ekdies pada Badan Keuengen per-31 Desember 2022 dan 2021,

LAPORAN FERUBAHAN

EXUITITAS

Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan penghubung antara Lapoeran Operas dengan Meraca tentang
kanaikan dgan penurunan ekuitas aies axtifitas operasional padh ahun pelaporan. Dan Laporan Ekuitas dapat
dijlaskan sebagai berikt ;

Ekuitas awal 8,5086,122,129 1,294,169,711

Ekuitas awal merupakan nilai keksyas bersih yang dirmiiki dan dikussai oleh Bedan Keusangan penode 31
Desember 2022 dan 2071 setelah dikurangi dengan kewajiban atau akurmulas: penyusutan, Rincian Ekuitas
Aowdl Bergabut anbiera lain :

- Jurmiah Adset Lancar 5,889,166,940,27 5,403,335,446.51
Juenilah Asset Tetap 4,.580,686,805.31 5,536, 483,070,868
Jumilah Azset Lainmya 5,749, 72397778 F45,000,0060.00

Jumiah Asset 168,219,577, 722.84 13,084 818,517,309

- Jumiah Kewajiban 7,167, 666,825.00 763,877, 717,345.00

Jumlah Ekuitas 11,051,910,897.86 8,588,122, 22890

Jurmah Asset Lancar sebese A 5875 008,425, 50 dan Rp. 5403335446, 51 merupskan s3ldo 8set lancar per
31 Desember 2022 dan 2021,

Jumiah Asset tetap sabessr A, 6.939.482.000488 dan 7.391.870.841.24 vardin dan ¢

- Paralatan dan Mesin 8,073,272 417.00 807327241700
Gechang dan Bangunan F04T E12,181,00 7,047.612.181.00
Jalan rigasi dan Jarings 362,104,046.00 362, 104,046.00

- Azat tetap lainmya 2,053.500.00 2,053,500.00
Juimnlah 16,485,242, 144.00 16,485,243,144.00

Jumiah #set |snnya tdak terdapet penamibahan pada tahun 2022, Mils Asset izinnya sebesar Rp.
731,200.000,00 dan Rp, 731.200.000 terdin dari :

fs5el lzin-an Ausex Berat 13,800,000,00 13,800, 000,00
Asset |ain-lam tidak
ki 7% \ F17,400,000,00 F17,400,000.00
Azet lami-lain unbutan gantd
et 0.00 311,027006,579,00
Jumlah 731, 200,000.00 3,B41,470,065.79

WEa| Rewajban sebesar Rp, 1.322.691.885,58 dan fp. 96.639.043,00 tendn dan |
Learg Perhibungant Pihak _

Ketina
Pendapatan diterima
dituka 000 50,290,73%,58
- Utang Baya Pemungutan
Pajak Bumi Dan Bangunan 0.00 188 17967
Utang BR1S Kesehatan 7.103,136,540,00 7574, 263 08400
Utang DBEH 000 a.ea
- Utang Jangka Pendek Lainny 14,573 2102.00 14,025, 170,00

Jumiah 7,117,709,742.00 7038, 777,172.45




Fedd

5.4.3

5.4

5.4.5

Surplus / Defisit — LO 7,565 680, 904,07 -11,602,998,747.83
Marupakan sessin antara Pendapatan-L0 dan Beban selama safu periode pelaporan setelzh dipsrhitingkan
surplus [ defisit dari kegigtan non operasional dan pos lugs bigsa, Rincian Swurplus | Defisit-LO Badan Kewanoan
Tahun Anggaran 2022 dan #0021 berupa ; '

Pendapatan-10 45,98%,653.937 28 34 056,321 ,851.28
Betan-1u) A6, 42, 213,033.21 45,659, 317,509.31
Jumiah 7,565,680, 904,07 -11,602,995, 747,893
R/K PPED 416.967,183, 804,00 4,160,671, 638.04

Merupakan selisih antara B (M) Pendapatan dan R () Pengeiuaran Tahun 20232 dan 2021

RSE PPED {Pengeivaran) merupakan Belarija Defenitif ditambah Kas Pada Bendahars Pengelsaran dikurangl
PR,

Dampak kuprvialtakl
perubahan  kebljakan [ - -
kaanlsbhasn mendacar

Mutasi Kurang Asse - (16,67 2,000.00)

Penchapusan

Mutas  kurano a5t a2 .

ekstracom - (25,255,400.00) {14,004, 500.00)
- Koreks! Tambah aset |ain i '
in TPTGR 3,110.3M.065,79
grupakan motas kurang s95ed pada Asset Tetap Peralatan dan Mesin Tahun 2022

s Tambah Asset 5 20,604, 000,00
Ekusitas Akhir 11,051,910,897.86 B,588,122.228.90

Jumlah tersebut merupakan jurmiah ekutas akhir Tahun 2022 dan 2021




BAB VI

PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN
6.1. Kedudukan
Badan Keuangan merupakan unsur pelaksana tugas Pemerintah Daerah
dalam urusan di Bidang keuangan yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan
yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah.

6.2. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Bupati Lima Puluh Kota Nomor 78 Tahun 2018
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja,
organisasi Badan Keuangan adalah sebagal berikut :

a. Kepala Badan;

b. Sekretaris membawahi :
1. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian
2. 5Sub. Bagian Keuangan
3. Sub. Bagian Program dan Pelaporan.

. Bidang Perencanaan, Pengembangan, Pengendalian dan Evaluasi
Pendapatan Daerah, membawahi :

1. Sub. Bidang I
Z. Sub. Bidang II
3. Sub, Bidang 111
d. Bidang Pengelolaan Pendapatan Daerah, membawahi :
1. Sub. Bidang I
2. Sub. Bidang II
3. 5ub. Bidang III
e. Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah, membawahi :
1. Sub. Bidang I
2. Sub. Bidang II
3. Sub. Bidang III

f. Bidang Perencanaan Anggaran Daerah, membawahi :
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6.3

1. Sub. Bidang I
2. Sub. Bidang II
3. Sub. Bidang III

. Bidang Perbendaharaan Daerah, membawahi :

1. Sub. Bidang I

2. Sub. Bidang II

3. 5Sub. Bidang III

Bidang Akuntansi, membawahi
1. Sub. Bidang I

2. Sub. Bidang II

3. Sub. Bidang III

Aspek Strategis Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota.
Sebagai Satuan kerja Pengelola Keuangan Daerah, Badan Keungan
Kabupaten Lima Puluh Kota mempunyai peranan sangat strategis dalam
perumusan kebijakan keuangan daerah dan penatausahaan keuangan
daerah.
Jumlah Pegawai Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota
keadaan Desember 2022 sebanyak 60 orang PNS, 2 orang FTT dan 31
orang pegawai harian.
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BAB VII
PENUTUP

Sehubungan dengan amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
13 Tahun 2006 maka masing-masing SKPD diberi wewenang dan tanggung
jawab dalam mengelola keuangan masing-masing. Untuk pertanggung jawaban
atas pengelolaan keuangan tersebut maka pada akhir tahun anggaran disusun
Laporan Keuangan yang terdiri dari ; Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, Catatan Atas laporan
Keuangan. Badan Keuangan sebagai salah satu OPD di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Lima Puluh Kota diwajibkan untuk membuat Laporan Keuangan
dengan realisasi penggunaan anggaran sebagal berikut :
Total realisasi belanja Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota dalam tahun
anggaran 2022 tercatat sebesar Rp 36.869.225.395,00 atau 92.31% dari jumlah
yang dianggarkan yaitu sebesar Rp 39.939.215.319,00 dengan rincian sebagai
berikut :

Jenis Belanja Anggaran Realisasi
Rp Rp Y%

| Belanja Operasi 39.481.715.319,00 36.184.136.656,00 | 92,43
[Belanja Pegawal 29.273.117.369,00 27.520.133.456,00 | 94,01 |
‘Belanja Barang dan Jasa 10.208.597.950,00 | 8.971.328.666,00 87,88

Belanja Modal 457.500.000,00 377.763.273,00 | 82,57
| Belanja Modal Tanah | S

Belanja Peralatan & Mesin 457.500,000,00 | 77.763.273,00 | 82,57

BM Gedung & Bangunan | -1 o

BM jalan Jaringan dan | :

Trigasi

Belanja Modal Aset Tetap - =

Lalnmya

Jumiah 39.939,215.319,00 36.869.225.395,00 | 92.31

Dar rincian diatas terlihat bahwa pada dasarnya dalam pelaksanaan
program dan kegiatan tidak ada permasalahan yang berarti, kegiatan dapat
terlaksana dengan baik sesuai target dan indikator kinerja yang direncanakan.
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REKAP HUTANG JANGKA PENDEK TAHUN 2022

OPD BADAN KEUANGAN
KAB/KOTA LIMA PULUH KOTA
PROVINSI SUMATERA BARAT
MNO. URAIAN RINCIAN JUMLAH
1 2 3 a
1 Listrik 11,462,734.00 11,462,734
2 Air 826,440.00 826,440
3 Telepon 2,284,028
- Intermet 1,864,250.00
- telepon 419,778.00
14,573,202 14,573,202

Sarilamak, ~Januarl 2023
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA !\
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DAFTAR i PIUTANG PBB PEDESAAN DAN PERKOTAAN
TERTAGIH TAHUN 2022

NO. TAHUN PAJAK JUMLAH PIUTANG PBB
TERTAGIH TAHUN 2022
1 2009 -
2 2010
3 2011
4 2012
5 2013 3
6 2014 15,319,786.00
7 2015 4,747,879.00
8 2016 4,342,133.00
9 2017 24,323,536.00
10 2018 19,903,382.00
11 2019 40,230,940.00
12 2020 22,597,432.00
13 2021 42,739,698.00
JUMLAH 174,204,786.00

Sarttammiak, Januari 2023
KEPALA BADAN KEUANGAN

WIN BRI ENDISE.MM
NIP. 19680417 199303 1 006
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RINCIAN PIUTANG PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PEDESAAN DAN PERKOTAAN

PER 31 DESEMBER 2022

NO | TAHUN | JUMLAH PILTANG PIUTANG TERTAGIH JUMLAH PIUTANG
PAJAK | PER 31 DESEMBER 2021 TAHUN 2022 PER 31 DESEMBER 2022
1 2 3 4 6= 3-4-5
1 2009
2 2010 -
3 2011
4 2012
5 2013 - -
6 2014 556,014,681.00 15,319,786.00 540,694,895.00
7 2015 742,205,031.00 4,747,879.00 737,457,152.00
B 2016 668,631,544,00 4,342,133.00 664,289,411.00
9 2017 679,997,234.00 24,323,536.00 555,673,698.00
10 2018 1,282,133,161.00 19,503,382.00 1,262,229,779.00
11 2019 1,741,430,925.00 40,230,340.00 1,701,199,985.00
12 2020 1,939,221,740.00 22,597,432.00 1,916,624,308.00
13 2021 1,846,182,918.00 42,739,698.00 1,803,443,220.00
14 1,776,862,039.00
9,455,817,234.00 174,204,786.00 11,058,474,487.00

EEPALA BADAN KEUANGAN

Saritamak, - Januarl 2023 g\

ENDI,SE.MM
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PERHITUNGAN PENYISIHAN PIUTANG
BADAN KEUANGAN

SAMPAI TAHUN 2022

o | URAIAN
i Pajak Aestoran
Penyisihan Piutang Pajak Restoran
s 008 = 100% = Rp. 18,005, 200,00 Bp 18,005 800 00
Jumlah Rp 18,005,800, 00
1. |Plutang PBE Py
Peryisiham Piutang PEB P,
= 24 = 100% x Rp. S, 584, 895,00 Rp G40, E94, 895 0
= MM5 = 100% x Rp. T3TAS7.152.00 Rp T37AST 15200
= MI1& = 100% x Rp BE4,289,411.00 Ap 64,289, 411.00
s 017 = 100% x Rp G55 673,558, 00 Rp 655.673,698.00
s 1018 = 5 x Ap 1262 239,7749.00 Rp 631114 BE9.50
= 3015 = 5% a  Wp. 1, T, 196 985,00 Ap #50,559,957 .50
= 030 =50 & Rp E 16,634 308, 00 RBp 958.312,154.00
s JORL = 10% x  Ap. 1803 443, 200.00 Bp 180, 344,332.00
s 2022 = 5% & RAp 1,776 862,099,00 Rp B 0ES 310, M)
JUBALAH Rp 5.’-1!-“5.5".'1?1
5 Plutang Pajak Hellame
= N4 = 50% ¥ Rp 4 G50 00000 Rg 2,32% 000,00
ls 2000 = 1% % Rp 50,000,000 Ao 45,000, 00
LR | F.F = D5% x Ep S0, 000,00 1] 2 00000
JLMALAM Rp 2,372, 000,00
4, |Fiutang Pajak Minaral Bulkan Logam dan Batusn
s 22 = 0a% a1 Ap 11187, 300.00 RBp 55,536 50
JUMLAH Rp 55,936. 50/
Jumiah Penyisihan Plutang Rp 5,238,920,250.50
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